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Abstract

This study aims to examine the influence of work motivation and work discipline on employee perfor-
mance at PT Citra Panji Manunggal Project ljen in Banyuwangi, East Java. The research is motivated
by the critical role of human resources in achieving project targets and the observed decline in produc-
tivity due to low motivation and inadequate discipline among employees. The research method used is
guantitative with a descriptive-associative approach. Data were collected through questionnaires dis-
tributed to 53 respondents, representing the entire project workforce. The data were analyzed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS version 27.The results show that, partially, work
motivation has no significant effect on employee performance, as indicated by a significance value of
0.883 (> 0.05). In contrast, work discipline has a positive and significant effect, with a significance
value of 0.000 (< 0.05) and a regression coefficient of 0.683. Simultaneously, motivation and discipline
significantly affect employee performance, supported by an F-value of 25.575 (> F-table of 3.183) and
a significance of 0.000 (< 0.05). The coefficient of determination (R?) is 50.6%, indicating that motiva-
tion and discipline collectively explain 50.6% of the variance in employee performance, while the re-
maining 49.4% is influenced by other factors.Based on these findings, the company is advised to prior-
itize strengthening employee discipline through stricter regulations and supervision, as well as reas-
sessing motivational strategies to better suit employees' actual needs in the field.

Keywords: Work Motivation; Work Discipline; Employee Performance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Citra Panji Manunggal Project ljen di Banyuwangi, Jawa Timur. Latar belakang
penelitian ini dilandasi oleh pentingnya peran sumber daya manusia dalam mendukung pencapaian
target proyek, serta adanya indikasi penurunan produktivitas akibat rendahnya motivasi dan
kedisiplinan kerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 53
responden, yang merupakan seluruh karyawan proyek. Data dianalisis menggunakan regresi linier
berganda melalui aplikasi SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Motivasi
Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, ditunjukkan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,883 (> 0,05). Sementara itu, Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,683. Secara
simultan, motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
Fhitung sebesar 25,575 (> Ftabel 3,183) dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 50,6% menunjukkan bahwa motivasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama mampu
menjelaskan kinerja karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.Berdasarkan hasil
tersebut, perusahaan disarankan untuk lebih fokus meningkatkan Disiplin Kerja melalui penguatan
aturan dan pengawasan, serta meninjau ulang strategi motivasi agar lebih relevan dengan kebutuhan
karyawan di lapangan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan..
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan faktor
determinanan yang menentukan keberhasilan
suatu organisasi dalam mencapai tujuan
strategisnya. Dalam era persaiangan global
yang semakin kompetitif, organisasi dituntut
untuk memiliki karyawan yang memiliki
kinerja optimal guna mempertahankan daya
saing dan keberlanjutan usaha. Menurut
sutrisno (2022), Kinerja karyawan adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seorang karyawan
salam suatu organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan
untuk mencapai tujuan organisasi.Penelitian
yang dilakukan oleh pratama&sari (2021)
menunjukan bahwa kinerja karywan yang
tinggi akan berdampak langsung pada
produktivitas organisasi dan pencapaian target
yang telah ditetapkan.

Faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
kinerja karyawan sangan kompleks dan
dinamis, namun motivasi dan disiplin kerja
merupakan dua aspek fundamental yang perlu
mendapat perhatian khusus. Kedua faktor ini
memiliki korelasi yang kuat dengan pencapaian
target organisasi dan keberlanjutan kinerja
jangka panjang. Pemahaman yang mendalam
tentang hubungan antara motivasi, disiplin
kerja, dan kinerja karyawan menjadi kunci
utama dalam mengoptimalkan potensi sumber
daya manusia. Tanpa adanya pengelolaan yang
tepat terhadap kedua aspek tersebut, organisasi
akan menghadapi kendala dalam mencapai
efektivitas dan efesiensi operasionalnya.

Motivasi kerja berperan sebagai driving
force yang menggerakkan karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi dengan penuh
semangat dan dedikasi. Definisi motivasi
menurut Hasibuan (2021) adalah suatu
dorongan yang timbul pada diri seseorang yang
menggerakkan dan mengarahkan perilakunya
untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian
terkini oleh Wijaya et al. (2023) membuktikan
bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan di berbagai
sektor industri.

Motivasi intrinsik yang berasal dari
dalam diri karyawan seperti kepuasan kerja,
pengakuan, dan aktualisasi diri terbukti lebih
sustain dalam jangka panjang. Sedangkan
motivasi ekstrinsik berupa kompensasi, bonus,
dan fasilitas kerja memberikan dorongan yang
lebih immediate terhadap pencapaian target.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

Kombinasi  kedua jenis motivasi ini
menciptakan sinergi yang optimal untuk
meningkatkan  kinerja  karyawan secara
berkelanjutan. Namun, tantangan utama bagi
manajemen adalah  menciptakan  sistem
motivasi yang tepat sasaran dan sesuai dengan
karakteristik karyawan yang beragam.

Disiplin kerja merupakan pilar penting
dalam menciptakan Disiplin kerja yang
kondusif dan produktif. Menurut Rivai (2022),
disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan
para manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Andini & Kusuma (2023) menunjukkan bahwa
disiplin kerja yang tinggi berkorelasi positif
dengan produktivitas karyawan dan pencapaian
target organisasi.

Hubungan antara motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan telah menjadi
fokus penelitian yang intensif dalam dekade
terakhir. Studi empiris yang dilakukan oleh
Rahman & Fitri (2021) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan dengan nilai koefisien
korelasi  sebesar 0,785. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi
dan disiplin kerja akan berdampak langsung
pada peningkatan kinerja karyawan.

PT. Citra Panji Manunggal, sebagai
perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi,
menyadari pentingnya mengelola kedua aspek
ini untuk mencapai target proyek yang
ditetapkan, khususnya dalam proyek yang
sedang berjalan di ljen. Proyek ini tidak hanya
menuntut keterampilan teknis yang tinggi,
tetapi juga memerlukan kerjasama yang baik
antar karyawan. Dalam konteks ini, motivasi
karyawan untuk bekerja dengan baik dan
disiplin dalam menjalankan tugas merupakan
faktor penting yang dapat mempengaruhi
kinerja secara keseluruhan.

Faktor utama yang menyebabkan
pengerjaan proyek tidak sesuai dengan target
adalah cuaca yang tidak menentu sehingga
terhambatnya  pengerjaan  proyek  dan
rendahnya produktivitas karyawan juga
termasuk faktor utama penyebab keterlambatan
target. Ketika Kkinerja karyawan tidak
maksimal, produktivitas yang dihasilkan
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menurun, sehingga keterlambatan dalam
penyelesaian pekerjaan sering kali terjadi.
Berdasarkan hasil wawancara yang saya
lakukan, diketahui bahwa produktivitas yang
menurun ini sebagian besar dipengaruhi oleh
faktor personal, khususnya terkait kondisi
keluarga karyawan. Menurut Nelsi (2021),
faktor personal karyawan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi kerja dan
pada akhirnya berdampak pada kinerja overall.

Banyak karyawan yang bekerja di
proyek ini merupkan hasil penempatan dari
perusahaan dan harus berkeja jauh dari tempat
tinggal mereka. Situasi ini menjadi tantangan
tersendiri, terutama karena proyek seperti ini
biasanya berlangsung dalam jangka waktu yang
lama, bahkan hingga bertahun tahun. Penelitian
yang dilakukan oleh Utami & Sartika (2023)
menunjukkan bahwa work-life balance menjadi
faktor penting yang mempengaruhi motivasi
karyawan, terutama pada proyek yang berlokasi
jauh dari tempat tinggal. Keterbatasan waktu
libur dan kesempatan untuk berkumpul dengan
keluarga menciptakan tekanan psikologis yang
berdampak pada penurunan motivasi kerja.
Kondisi ini diperparah dengan kurangnya
komunikasi yang efektif antara atasan dan
bawahan yang mengakibatkan penurunan
disiplin kerja. Situasi tersebut menciptakan
lingkaran negatif yang berdampak pada
penurunan Kinerja karyawan secara
keseluruhan. Manajemen perlu
mengembangkan strategi yang comprehensive
untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut
guna memastikan  sustainability  Kinerja
karyawan dalam jangka panjang.

METODE

Dalam melakukan suatu penelitian
diperlukan perencanaan yang matang agar
penelitian tersebut dapat berjalan dengan baik
dan sistematis. Penelitian pada PT Citra Panji
Manunggal Project ljen di Banyuwangi Jawa
Timur bertujuan memberikan gambaran yang
lengkap mengenai objek yang diteliti, sehingga
kesimpulan dari hasil penelitian hanya berlaku
pada objek tersebut. Adapun tempat penelitian
dilakukan dengan mengambil objek di PT Citra
Panji Manunggal Project ljen di Banyuwangi
Jawa Timur, dengan pertimbangan bahwa baik
data maupun informasi yang dibutuhkan mudah
diperoleh. Ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang berjumlah 53 orang.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

Ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 53 orang. Dalam penelitian ini
karena jumlah populasinya yang diteliti 53
orang, tidak lebih dari 100 orang responden
maka menggunakan sampel jenuh yaitu semua
populasi dijadikan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini  penulis mengambil sampel
sebanyak 53 orang karyawan. Untuk
memperoleh data yang dapat dijelaskan atau
menjawab permasalahan penelitian, teknik
pengumpulan data yang penulis lakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan cara Observasi,
Teknik Kepustakaan dan Kuesioner. Dalam
membantu menganalisis pengaruh Pelatihan
dan Disiplin sebagai variabel independen
terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel
dependen.  Penelitian ini  menggunakan
program aplikasi SPSS versi 27.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 1. Tabel Uji Normalitas Kolmogorov
Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Re-

sidual
N 53
Normal Pa- Mean .0000000
rameterss>  Std-  De- 337.575.463

viation

Most  Ex- Absolute .066
treme Dif- Positive .055
ferences Negative -.066
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Sig. 821

Monte Carlo Lower
Sig. (2- o Bound e

tailed)® Confidence In- Upper
.831

terval Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte

Carlo samples with starting seed 2000000.
Sumber: Data Diolah 2025

Merujuk pada hasil uji di tabel di atas,

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 >
0,050. Dengan demikian, asumsi distribusi
persamaan dalam uji ini adalah normal.

Uji Multikolinearitas

Copyright © pada Penulis
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Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Motivasi Kerja .648 1.543
Disiplin Kerja .648 1.543

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah 2025
Sejalan  dengan  hasil  pengujian
multikolinearitas yang ditampilkan pada tabel
di atas, didapat nilai Tolerance untuk Variabel
Motivasi Kerja sebesar 0,648 dan untuk

Variabel Disiplin Kerja juga sebesar 0,648.
Nilai-nilai tersebut berada di bawah 1. Selain
itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
Variabel Motivasi Kerja tercatat sebesar 1,543,
sedangkan untuk Variabel Disiplin Kerja juga
sebesar 1,543, yang keduanya kurang dari 10.
Dengan demikian, model regresi ini dapat
dinyatakan bebas dari gangguan multi-
kolinearitas.

Autokorelasi

Tabel 4. Hasik Uji Autokorelasi Dengan Durbin — Watson
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 7112 .506 .486

3.443 1.667

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah 2025

Sejalan dengan hasil pengujian di atas,
model regresi ini tidak ada autokorelasi karena
telah dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson
sebesar 1,667 yang berada diantara interval
1.550 — 2.460.

Uji Heterokedastisitas

Merujuk pada grafik yang ditampilkan
dalam gambar di atas, titik-titik pada scatterplot
tidak menunjukkan pola penyebaran yang jelas
atau tidak membentuk pola tertentu. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gangguan heteroskedastisitas dalam

Regresi Linear Sederhana

model regresi ini, sehingga model tersebut
dapat digunakan dengan layak.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Res|dual

El 3
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik Scatter Plot Hasil Uji
Heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi Kerja erhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.959 4.154 6.730 .000
Motivasi Kerja .320 .100 410 3.210 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh
persamaan regresi Y = 27.959 + 0.320 X1. Dari
persamaan tersebut, dapat disimpulkan hal-hal
berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 27.959
menunjukkan bahwa jika variabel Disiplin
Kerja (X1) tidak ada, maka Kinerja
Karyawan () akan bernilai 27.959 poin.

2. Nilai koefisien regresi untuk Motivasi Kerja
(X1) yang sebesar 0.320 berarti, dengan
asumsi konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Disiplin Kerja
(X2), setiap peningkatan 1 unit pada
variabel Motivasi Kerja (X1) akan
menyebabkan Kinerja Karyawan (Y)
meningkat sebesar +0.320 poin.

Tabel 5. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

Standardized Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 14.120 3.773 3.742 .000
Disiplin Kerja .672 .093 711 7.220 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil perhitungan regresi 2. Nilai koefisien regresi untuk Disiplin Kerja
yang terdapat pada tabel di atas, diperoleh (X2) yang sebesar 0.672 berarti, dengan
persamaan regresi Y = 14.120 + 0.672 X2. Dari asumsi konstanta tetap dan tidak ada
persamaan ini, dapat disimpulkan sebagai beri- perubahan pada variabel Motivasi Kerja
kut : (X1), setiap peningkatan 1 unit pada
1. Nilai konstanta sebesar 14.120 menunjuk- variabel Disiplin  Kerja (X2) akan

kan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X2) menyebabkan Kinerja Karyawan ()
tidak ada, maka Kinerja Karyawan () akan meningkat sebesar 0.672 poin.

bernilai 14.120 poin.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.296 3.991 3.582 .001
Motivasi Kerja -.014 .096 -.018 -.148 .883
Disiplin Kerja .683 117 722 5.844 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil analisis perhitungan pada variabel Disiplin Kerja (X2), setiap
regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh peningkatan 1 unit pada variabel Motivasi
persamaan regresi Y = 14.296 - 0.014 X1 + Kerja (X1) akan mengakibatkan penurunan
0,683 X2. Dari persamaan di atas maka dapat Kinerja Karyawan () sebesar -0.014 poin.
disimpulkan sebagai berikut : 3. Nilai Koefisien untuk Disiplin Kerja (X2)
1. Nilai konstanta sebesar 14.296 diartikan sebesar 0.683 menunjukkan bahwa, dengan
bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X1) dan asumsi konstanta tetap dan tidak ada
Disiplin Kerja (X2) tidak dipertimbangkan perubahan pada variabel Motivasi Kerja
maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan (X1), setiap peningkatan 1 unit pada
bernilai sebesar 14.296 point. variabel Disiplin  Kerja (X2) akan

2. Nilai Koefisien untuk Motivasi Kerja (X1) menyebabkan Kinerja Karyawan ()
sebesar -0.014 berarti, dengan asumsi meningkat sebesar 0.683 poin.

konstanta tetap dan tidak ada perubahan

Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
Motivasi Kerja  Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 410"
Sig. (2-tailed) 002
N 53 53
Kinerja Karyawan  Pearson Correlation 410™ 1
Sig. (2-tailed) 002
N 53 53

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang ter- karyawan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
cantum dalam tabel 4.10, diperoleh nilai signif- 0,5. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
ikansi korelasi antara motivasi dan kinerja yang signifikan antara motivasi dan kinerja
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karyawan. Selain itu, nilai korelasi Pearson
yang diperoleh adalah 0,410, yang berada
dalam interval 0,40 -  0,599. Ini

mengindikasikan bahwa kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang sedang.

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Correlations

Disiplin Kerja  Kinerja Karyawan

Disiplin Kerja
Sig. (2-tailed)
N

Kinerja Karyawan  Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

1 7117
.000

53 53

7117 1

.000

53 53

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi
sebesar 0.711 dimana nilai tersebut berada pada

interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Motivasi Kerja(X1) dan Disiplin Kerja(X2)
Terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Model Summary

Change Statistics
R  Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F
Model R Square  Square  the Estimate Change Change dfl df2 Change
1 7118 .506 486 3.443 .506 25.575 2 50 .000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data Diolah 2025
Berdasarkan hasil pengujian yang
terdapat dalam tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,711. Nilai ini

Analisis Koefisien Determinasi

berada dalam interval 0,600-0,799, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara kedua variabel.

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 7112 .506

486 3.443

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang
terdapat dalam tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,506. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
Disiplin  Kerja dan  Motivasi  Kerja

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

berkontribusi  terhadap kinerja karyawan
sebesar 50,6%, sementara sisanya, yaitu 49,4%
(100% - 50,6%), dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja Terhadap (X1) Kinerja Karyawan(Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Std. Error

Model B

Standardized Coefficients
Beta t Sig.

1 (Constant) 27.959 4.154

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

6.730 .000

Copyright © pada Penulis


http://dx.doi.org/10.32493/jmw.v5i3.52974
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JMW/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

JIMAWA (Jurnal llmiah Mahasiswa), Vol. 5, No.3, November 2025-Februari 2026 (376-386)
DOI: http://dx.doi.org/10.32493/jmw.v5i3.52974

Motivasi Kerja .320 .100

410 3.210 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang ter-
cantum dalam tabel di atas, diperoleh nilai t hi-
tung yang lebih besar daripada t tabel, yaitu
(3,210 > 1,675). Temuan ini juga didukung oleh
nilai p value yang lebih kecil dari Sig. 0,050,

yaitu (0,002 < 0,050). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal
diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara Motivasi Kerja terhadap
kinerja karyawan.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.120 3.773 3.742 .000
Disiplin Kerja 672 .093 711 7.220 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang
ditunjukkan dalam tabel di atas, diperoleh nilai
t hitung yang lebih besar daripada t tabel, yaitu
(7,220 > 1,675). Temuan ini juga didukung oleh
nilai p value yang lebih kecil dari Sig. 0,050,

Pengujan Hipotesis Secara Simultan (Uji f)

yaitu (0,000 < 0,050). Oleh karena itu, Ho2
ditolak dan Ha2 diterima, yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan.

Tabel 11. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 606.215 303.108 25.575 .000P
Residual 592.577 11.852
Total 1198.792

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang
terdapat dalam tabel di atas, diperoleh nilai F
hitung yang lebih besar dibandingkan dengan F
tabel, yaitu (25,575 > 3,183). Hal ini juga
diperkuat oleh nilai p value yang lebih kecil
dari Sig. 0,050, yaitu (0,000 < 0,050). Dengan
demikian, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yang
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara simultan antara Motivasi
Kerja dan Disiplin Kerja terhadap kinerja.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi Kerja (Xi) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
nilai persamaan Y = 16.341 + 0.587X., nilai
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,410
artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan sedang. Nilai determinasi atau

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,168 atau
sebesar 16,8% sedangkan sisanya sebesar
83,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(3.210 > 1,675). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan H: diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kenny Astria (2018) dengan judul
"Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang Pamulang”. Hasil
penelitian  menyatakan bahwa  motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan kontribusi 46,8% dan
sisanya 53,2% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti. Pengujian hipotesis diperoleh t
hitung 5,407 > 2,002 hal itu konsisten dengan
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nilai signifikan < 0,005 dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang Pamulang.

Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan pengaruh yang lebih rendah
(16,8%) dibandingkan dengan temuan Kusjono
(2019) yang menemukan bahwa motivasi kerja
memberikan kontribusi sebesar 35,2% terhadap
Kinerja karyawan. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa efektivitas motivasi
kerja dapat bervariasi tergantung pada konteks
organisasi, karakteristik responden, dan faktor
lingkungan kerja yang berbeda.

Pengaruh Disiplin Kerja (X:) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh
nilai persamaan regresi Y = 14.120 + 0,672Xo,
nilai koefisien korelasi sebesar 0,711 artinya
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,505 atau sebesar 50,5%
sedangkan sisanya sebesar 49,5% dipengaruhi
oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (7.220 > 1,675). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan H: diterima, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Syakarni (2017) tentang "Pengaruh Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Panca Konstruksi di Kabupaten Banjar". Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Panca Konstruksi di
Kabupaten Banjar. Koefisien determinasi
sebesar 0,565 yang berarti bahwa sebesar
56,5% sedangkan sisanya 43,5% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Temuan ini juga mendukung hasil
penelitian Kusjono dan Sunarsi (2020) yang
menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh dominan terhadap Kkinerja karyawan
dengan nilai determinasi 52,3%, yang relatif
konsisten dengan temuan penelitian ini
(50,5%). Konsistensi hasil ini memperkuat
argumentasi bahwa disiplin kerja merupakan
faktor kritikal dalam meningkatkan kinerja
karyawan di berbagai sektor industri.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

Pengaruh Motivasi Kerja (Xi) dan Disiplin
Kerja (X:) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa motivasi kerja (Xi) dan
disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh
persamaan regresi Y = 14.296 - 0.014X: +
0,683X>. Nilai koefisien korelasi atau tingkat
hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat diperoleh sebesar 0,711 artinya
memiliki hubungan yang sangat kuat. Nilai
koefisien  determinasi  atau  kontribusi
pengaruhnya secara simultan sebesar 0,506
atau 50,6% sedangkan sisanya sebesar 49,4%
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (25,575
> 3,183). Dengan demikian maka Ho ditolak
dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara motivasi kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kartika Dwi Arisanti, Ariadi Santoso, Siti
Wahyuni  (2019) dengan judul "Pengaruh
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Nganjuk". Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan
disiplin kerja berkontribusi dalam perubahan
yang terjadi terhadap PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Nganjuk sebesar 48,3% sedangkan
sisanya 51,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Kusjono (2021) yang mengungkapkan bahwa
kombinasi motivasi kerja dan disiplin kerja
secara simultan memberikan kontribusi sebesar
54,7% terhadap kinerja karyawan, dengan
disiplin kerja menunjukkan pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan motivasi kerja.
Hal ini konsisten dengan temuan penelitian ini
dimana koefisien regresi disiplin kerja (0,683)
jauh lebih besar dibandingkan motivasi kerja (-
0,014), mengindikasikan bahwa dalam model
simultan, disiplin kerja memiliki peran yang
lebih substansial dalam menentukan kinerja
karyawan.

Menariknya, nilai koefisien negatif pada
variabel motivasi kerja (-0,014) dalam model
regresi berganda berbeda dengan hasil uji
parsialnya yang menunjukkan pengaruh positif.
Kusjono dan Hariani (2018) menjelaskan
bahwa fenomena ini dapat terjadi akibat adanya
multikolinearitas atau ketika pengaruh satu
variabel independen tersupresi oleh kehadiran
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variabel independen lainnya dalam model.
Dalam konteks penelitian ini, kemungkinan
besar disiplin kerja memiliki pengaruh yang
sangat dominan sehingga menyebabkan efek
motivasi kerja menjadi tidak signifikan ketika
dianalisis secara bersamaan.

SIMPULAN

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan hasil ana-
lisis, diperoleh nilai persamaan Y = 16.341 +
0.587X1, nilai koefisien korelasi diperoleh
sebesar 0,410 artinya kedua variabel mempu-
nyai tingkat hubungan sedang. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,168 atau sebesar 16,8% sedangkan
sisanya sebesar 83,2% dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t
tabel atau (3.210 > 1,675) . Dengan demikian
maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara
Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja Kerja (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan
bahwa berdasarkan hasil pengujian, diperoleh
persamaan regresi Y = 14.120 + 0,672 X2. Nilai
koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,711,
yang mengindikasikan adanya hubungan yang
kuat antara kedua variabel tersebut. Selain itu,
nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya
tercatat sebesar 0,505, yang berarti 50,5% dari
kinerja karyawan dipengaruhi oleh Disiplin
Kerja, sementara sisa 49,5% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Dalam uji hipotesis, nilai t
hitung yang diperoleh lebih besar daripada t
tabel, yaitu (7,220 > 1,675). Dengan demikian,
HO ditolak dan H2 diterima, yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Disiplin Kerja terhadap kinerja.

Pengaruh Disiplin  Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya persamaan regresi Y = 5.848 +
0.279X1 + 0,622X2. Nilai koefisien korelasi,
yang mencerminkan tingkat hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen,
adalah sebesar 0,707, yang menunjukkan
adanya hubungan yang sangat kuat. Selain itu,
nilai koefisien determinasi, yang
menggambarkan kontribusi pengaruh secara
simultan, adalah 0,500 atau 50%, sementara
sisa 50% dipengaruhi oleh faktor lain. Dalam
uji hipotesis, diperoleh nilai F hitung yang lebih

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIMW/index

besar daripada F tabel, yaitu (28,457 > 3,159).
Dengan demikian, HO ditolak dan H3 diterima,
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan secara simultan antara Disiplin Kerja
dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan.
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